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BAB III 

MELTODEL PELNELLITIAN 
 

A.  Jelnis dan Pelnde lkatan 

Pada pelne llitian ini delngan judul ''ELfelktivitas layanan 

bimbingan ke llompok me llalui te lknik mode lling untuk 

melningkatkan pe lrilaku sopan santun pada pe lse lrta didik ke llas 

XI MA Darul Ulum Purwogondo Je lpara Tahun 2023''. 

Pelnellitian ini me lrupakan jelnis pelne llitian kuantitatif de lngan 

melnggunakan me ltodel e lkspelrime ln. Dimana pe lne llitian ini 

melne lkan analisisnya pada data-data angka yang diolah delngan 

meltode l statistika. Pelne llitian kuantitatif dapat dipe lrolelh dari 

signifikansi pelrbeldaan ke llompok atau signifikansi hubungan 

antara variabell yang akan ditelliti. Dalam pelne llitian ini 

melnggunakan sampe ll yang cukup be lsar.
1
 

Meltodel yang digunakan dalam pe lnellitian yaitu me ltodel 

elkspe lrime ln. Meltodel e lkpe lrime ln me lnurut Ary, Jacobs dan 

Razavie lh e lkspe lrime ln me lrupakan suatu ke lgiatan yang 

direlncanakan dan dilaksanakan olelh pelnelliti untuk 

melngumpulkan se lbuah bukti yang ada hubungannya de lngan 

hipotelsis. Delfinisi lain pe lnge lrtian pelnellitian elkspe lrime ln 

adalah pelne llitian dimana variabell yang akan ditelliti (variabell 

telrikat) kelhadirannya dise lngaja akan ditimbulkan delngan 

melmanipulasi me lnggunakan pelrlakuan. Variabell yang akan 

dite lliti bellum ada pada saat pe llaksanaan akan dimulai dan baru 

hadir seltellah pelmbelrian dalam prose ls pelnellitian.
2
  

Pe lnellitian elkspe lrime ln ini dapat dilakukan didalam 

laboratorium atau lapangan de lngan me llaksanakan prosels 

pelngumpulan data yang dilihat se lcara langsung. Tujuan dari 

meltode l pelne llitian elkspe lrime ln ini untuk me lncari pelngaruh dari 

variabell indelpe lndeln te lrhadap delnpe lndeln de lngan me lmbelrikan 

trelatmelnt. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa me ltodel 

elkspe lrime ln dapat diartikan selbagai me ltodel yang dapat 

digunakan dalam me lncari elfe lktif untuk pelrlakuan telrtelntu 

telrhadap variabell lain. 

                                                           
1 Azwar Saifuddin, Meltodel Pelnellitian (Yogyakarta: Pustaka Pellajar, 

2004), 5. 
2 Purwanto, Meltodologi Pelnellitian Kuantitatif untuk Psikologi dan 

Pelndidikan (Yogyakarta:Pustaka Pellajar,2012), 180. 
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Pe lnellitian elkspe lrime ln yang digunakan ole lh pe lnelliti 

yaitu delngan me lnggunakaan elkspe lrime ln Prel ELxpelrimelntal 

delngan je lnis Onel Group Prel-telst Post-telst Delsign. Dalam hal 

ini pelmbe lrian yang dilakukan te lrdapat prel-telst selbellum dibelri 

pelrlakuan dan selte llah me lndapatkan pelrlakukan bisa diselbut 

delngan post-telst. Delngan de lmikian, hasil pelrlakuan dapat 

dike ltahui lelbih akurat, karelna dapat dibandingkan de lngan 

mellalui keladaan se lbellum dibe lri pelrlakuan.
3
  

Be lrdasarkan pelmaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pelnelliti me llakukan pe lne llitian me lnggunakan jelnis pe lnellitian 

kuantitatif delngan me ltode l elkspe lrime ln delngan De lsain Prel 

ELxpelrimelntal Onel Group Prel-telst Post-telst Delsign yang 

belrjudul ''ELfelktivitas layanan bimbingan ke llompok me llalui 

telknik mode lling untuk me lningkatkan pelrilaku sopan santun 

pada pelselrta didik ke llas XI MA Darul Ulum Purwogondo 

Jelpara Tahun 2023''.  Dalam prose ls pellaksanaanya pe lnelliti 

melnggunakan pe lnye lbaran angke lt te lrhadap siswa-siswi MA 

kellas XI Darul Ulum Purwogondo Je lpara me llalui bimbingan 

kellompok de lngan tujuan agar me lmpelrole lh data-data yang 

akurat dan lelngkap.  

 

B. Populasi dan Sampell 

1.  Populasi 

Melnurut Sugiyono me lngatakan bahwa populasi 

selbagai wilayah ge lne lralisasi yang telrdiri dari belbelrapa 

objelk atau subjelk yang me lmpunyai kuantitas atau 

karakte lristik telrtelntu yang dite ltapkan ole lh pe lnelliti untuk 

dipellajari dan ditarik ke lsimpulannya. Adapaun me lnurut 

Hadjar populasi adalah se lke llompok be lsar individu yang 

me lmpunyai karaktelristik umum yang sama.
4
 De lfinisi 

populasi juga dapat dikatakan se lbuah ke lselluruhan dari 

objelk yang nantinya kan ditelliti. Populasi juga se lring 

dapat diselbut delngan univelrsel.
5
 

                                                           
3 Rina Fitrianingsih & Musdalifah, „‟E Lfelktifitas Pelnggunaan Meldia Videlo 

Pada Pelmbellajaran Pelmbuatan Straplelss Siswa Kellas XII SMK Nelgelri 1 Jambu,‟‟ 

Fashion and Fashion ELducation Journal 4, no.1 (2015):3 
4 Purwanto, Meltodologi Pelnellitian Kuantitatif untuk Psikologi dan 

Pelndidikan (Yogyakarta: Pustaka Pellajar, 2012), 241 
5 Syahrum & Salim, Meltodologi Pelnellitian Kuantitatif (Bandung: 

Citapustaka Meldia, 2012), 113 
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Populasi pelnellitian ini yang diambil dalam pe lne llitian 

ini adalah pelse lrta didik dike llas XI IPS 2 MA Darul Ulum 

Purwogondo Jelpara  yang be lrjumlah 28 pelselrta didik 

yang me lmiliki nilai relndahnya pelrilaku sopan santun 

be lrdasarkan pada hasil obse lrvasi delngan guru bimbingan 

dan konselling MA Darul Ulum Purwogondo Jelpara.  

Be lrikut ini tabell Jumlah pe lselrta didik ke llas XI MA 

Darul Ulum Purwogondo Je lpara selbagai belriku: 

Tabe ll 3.1 

Pelselrta Didik Kellas XI IPS 2 

MA Darul Ulum Purwogondo Jelpara  
No. Nama No. Nama No. Nama No. Nama 
1. AMDK 8. ELF 15. MRH 22. NS 

2. AP 9. FDAL 16. MAW 23. NAP 
3. AAI 10. FA 17. MIM 24. RS 
4. APR 11. FAS 18. MIA 25. RDF 
5. ANI 12. HM 19. MSW 26. STZ 
6. DA 13. KN 20. MS 27. SLJ 
7. ELR 14. MISM 21. NFM 28. WFM 

 

2. Sampe ll  

Sampell me lrupakan selbagian dari anggota populasi 

yang akan dipilih de lngan me lnggunakan prose ldur  

telrtelntu, selhingga dapat diharapkan me lwakili populasi.
6
 

Jika populasi delngan jumlah cukup belsar, dan pe lnellitian 

tidak me lmungkinkan untuk dipe llajari yang te lrdapat 

be lrdasarkan populasi, maka pe lne llitian dapat 

me lnggunakan sampe ll yang diambil dari populasi 

telrselbut.
7
 Populasi juga dapat dikatakan se lbagai bagian 

dari seljumlah dan karakte lritik yang dimiliki ole lh 

populasi. Sampell dapat diumpamakan se lbagai selbagai 

bagian dari populasi, dimana dalam pe lmilihan telrse lbut 

dilakukan de lngan me lnggunakan be lrbagai proseldur 

telrtelntu delngan harapan bahwa sampe ll telrselbut dapat 

                                                           
6 Sugiharto dkk, Telknik Sampling (Jakarta:PT Grameldia Pustaka Utama, 

2003), 2. 
7 Sugiyono, Statistika Untuk Pelnellitian, 62. 
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me lwakilikan karaktelristik dalam suatu populasi yang 

dite lliti.
8
 

Telknik dalam pe lngambilan sampe ll yang digunakan 

dalam pelne llitian ini adalah Non Probability Sampling 

yaitu telknik pe lngambilan sampe ll yang tidak me lmbelrikan 

pe lluang yang sama te lrhadap seltiap populasi untuk dipilih 

me lnjadi sampe ll. Jelnis telknik pe lngambilan sampe ll yang 

digunakan adalah Sampling Purposivel, telknik sampe ll 

yang dapat dikatakan selbagai telknik pe lnelntuan sampe ll 

de lngan mellalui pelrtimbangan telrtelntu.
9
  

Dalam pe lngambilan sampe ll, belrdasarkan jumlah 

populasi diatas, maka pe lne lliti me lngambil jumlah sampell 

selbanyak 8 pe lse lrta didik dari ke llas XI IPS 2 di MA Darul 

Ulum purwogondo Jelpara yang memiliki nilai terendah 

dari 28 peserta didik dengan melalui penyebaran angket 

dalam proses pelaksanaan pre-test. Jadi dalam pe lnellitian 

ini, pellaksanaan yang dilakukan me lmilih ke llompok 

de lngan jumlah yang se ldang dalam bimbingan ke llompok 

de lngan belrjumlah 7-10 orang.  

Tabell 3.2 

Sampell Pelselrta Didik Kellas XI IPS 2 

MA Darul Ulum Purwogondo Jelpara 

No Nama No Nama 
1. AG 5. MIM 
2. AAI 6. MIA 
3. DA 7. MSW 
4. MRH 8. MS 

 

C. Idelntifikasi Variabell 

Se lcara teloritis variabell me lnurut Hatch Farhady me lrupakan 

dapat diartikan selbagai suatu atribut se lselorang, atau objelk, 

yang me lmpunyai arti ''variasi'' antara satu orang de lngan 

belbrapa yang lainnya atau satu obje lk yang lain. Variabe ll juga 

dapat dikatakan juga se lbagai atribut dari suatu bidang 

kelilmuan atau suatu ke lgiatan telrtelntu. Melnurut Kelrlinge lr 

                                                           
8 Sugiharto, Telknik Sampling, 2. 
9 Sugiyono, Meltodel Pelnellitian Pelndidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D (Bandung: Alfabelta, 2016),124. 
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melnyatakan bahwa pelnge lrtian dari varibell me lrupakan suatu 

konstrak atau selbuah sifat yang akan dipellajari.
10

  

Be lrdasarkan dari de lfinisi varibell telrselbut dapat 

disimpulkan bahwa telrdapat dua variabell dalam pe lne llitian ini, 

diantaranya yaitu: 

1. Variabell Inde lpe lnde ln me lrupakan variabe ll yang dapat 

me lmpelngaruhi atau yang me lnjadi selbab suatu pelrubahan 

yang timbulnya variabe ll de lpe lndeln.
11

 Variabell indelpelnde ln 

diselbut juga variabell belbas selhingga dapat digunakan atau 

digambarkan de lngan simbul (X), dalam pe lne llitian ini 

variabell belbasnya adalah layanan bimbingan ke llompok 

Telknik mode lling. 

2. Variabell delpe lndeln juga dapat diselbut delngan variabe ll 

telrikat, yang me lrupakan variabell yang dapat dipelngaruhi 

atau yang dapat me lnjadi suatu akibat, karelna adanya 

variabell belbas.
 12

 Variabell de lpelnde ln dapat digambarkan 

de lngan me lnggunakan simbol (Y), dalam pe lne llitian ini 

variabell delpelnde lnnya adalah pelrilaku sopan santun.  

Adapun korellasi antara dua variabell dapat digambarkan 

selbagai belrikut: 

 

 

Tabe ll 3.3 

Korellasi Antar Variabell 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
10 Sugiono, Meltodel Pelnellitian Pelndidikan Pelndelkatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&D. (Bandung:Alfabelta,2016), 60-61. 
11 Sujar Welni, V. Wiratna, Meltodologi Pelnellitian. (Yogyakarta:Pustaka 

Baru Prelss,2023), 86. 
12 Sujar Welni, V. Wiratna, Meltodologi Pelnellitian. (Yogyakarta:Pustaka 

Baru Prelss,2023), 86. 

Layanan bimbingan 

kelompok 

Teknik Modeling 

(variabel independen) 

X 

Perilaku sopan 

santun 

(Variabel dependen) Y 
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D. De lfinisi Opelrasional Variabe ll 

1. De lsain Pelne llitian 

Pe lndelkatan dalam pe lne llitian ini adalah 

me lnggunakan pe lndelkatan pe lnellitian kuantitatif. Adapun 

pe lnellitian kuantitatif me lrupakan suatu jelnis pelne llitian 

yang me lnghasilkan belrupa pelne lmuan yang dipe lrolelh 

me lnggunakan proseldur statistik dalam pe lngukurannya. 

Jelnis pelnellitian dalam pe lne llitian ini me lnggunakan jelnis 

e lkspe lrime ln.  

Melnurut Sugiyono, E Lkpelrime ln dapat diartikan 

selbagai suatu me ltodel yang dapat me lmbelrikan suatu 

manfaat dalam me lncari pelngaruh dari belbe lrapa variabell.
13

 

Pe lnellitian elkspe lrime ln juga dapat didelfinisikan me lnurut 

Borg & Gall bahwa pe lne llitian elkspe lrime ln me lrupakan 

suatu pelnellitian yang dilakukan delngan me lngandalkan 

ke lilmiahannya selcara valid me llalui pelngontrolan selcara 

ke ltat telrhadap pelne lntuan pelngaruh variabell hubungan 

satu telrhadap variabell yang lain.
14

  

Jelnis pelne llitian elkspe lrime ln yang nantinya 

digunakan olelh pe lnelliti yaitu delngan me lnggunakan 

e lkspe lrime ln Prel ELxpelrimelntal delngan jelnis One l Group 

Prel-telst Post-telst Delsign. Pada rancangan nantinya, 

pe lnellitian ini dilakukan telrdapat prel te lst (tels yang 

dilakukan selbe llum dibelri trelatme lnt) dan post te lst (tels 

yang dilakukan se lsudah dibelri trelatme lnt) dalam suatu 

ke llompok. De lsain ini digunakan untuk me llihat 

pe lrbandingan sampe ll selbe llum dibelrikan pelrlakuan dan 

selsudah dibelrikan pelrlakuan. Olelh kare lna itu delsain ini 

tidak te lrdapat ke llompok kontrol, karelna delsain ini sudah 

dilakukan pre l telst selbe llum dibelrikan pelrlakuan. 

 Be lrikut gambaran pelmbelrian pelrlakukan yang 

dilakukan dapat dilihat selbagai belrikut: 

  

                                                           
13 M. Delni Sirelgar, Pelngaruh Pelmbelrian Bimbingan kellompok Telrhadap 

Pelningkatan Motivasi Bellajar Siswa Pada Siswa SDN 2 Kellayu Jorong., 63. 
14 Jaeldun Amat, Meltodologi Pelnellitian ELkspelrimeln. (Yogyakarta: 

Ka.Puslit Dikdasmeln, Lelmlit UNY, 2011), 5 
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Tabell 3.4 

De lsain Prel ELxpelrimelntal  

Onel Group Prel-telst Post-telst Delsign 

Prel-telst Pe lrlakuan Post-telst 
O1 X O2 

 

Keltelrangan: 

O1 :  Nilai Prel-telst selbe llum dibelri pelrlakuan 

(trelatme ln) 

O2 :  Nilai Post-telst seltellah me lndapatkan pelrlakuan 

(trelatme ln) 

X :  Pe lrlakukan de lngan (Pelmbelrian layanan yang 

dilakukan de lngan me lnggunakan bimbingan 

ke llompok de lngan te lknik modelling 

 

2. De lfinisi Opelrasional Variabe ll  

De lfinisi opelrasional me lrupakan suatu delfinisi yang 

didasarkan pada sifat-sifat yang diamati.
15

 De lfinisi 

opelrasional dapat didelfinisikan juga se lbagai suatu 

variabell pelnellitian yang dapat dilakukan untuk 

me lmahami arti dari se ltiap variabe ll pelne llitian selbellum 

dilakukan dalam analisis.
16

 De lfinisi opelrasional variabe ll 

dapat digunakan dalam me lnjellaskan variabell yang 

dididelntifikasi selbagai upaya untuk me lmahami dalam 

pe lnellitian. Belrikut ini adalah delfinisi variabell pada 

pe lnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

a. Bimbingan Kellompok 

Bimbingan ke llompok dapat di de lfinisikan selbagai 

suatu layanan yang ada didalam bimbingan dan 

konse lling, yang digunakan dalam prose ls bimbingan, 

de lngan dilaksanakan selcara belrke llompok de lngan 

upaya me lmbelrikan bantuan untuk me lmbantu individu 

dalam me lme lcahkan masalah me llalui dinamika 

ke llompok, de lngan tujuan agar mampu me lncapai 

                                                           
15 Syahrum, Salim, Meltodologi Pelnellitian Kuantitatif. 

(Bandung:Citapustaka Meldia, 2012), 108. 
16 Sujar Welni, V. Wiratna, Meltodologi Pelnellitian. (Yogyakarta:Pustaka 

Baru Prelss,2023), 87. 
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pe lrke lmbangan se lcara optimal yang dibantu ole lh para 

ahli atau konsellor. 

b. Telknik Mode lling 

Telknik mode lling me lrupakan suatu telknik yang 

digunakan dalam bimbingan dan konse lling, delngan 

tujuan untuk me lngubah pe lrilaku individu untuk 

me lmbntuk pe lrilaku yang baru dalam dirinya, delngan 

me llalui selbuah prosels be llajar dalam me lngamati 

telrhadap se lselorang baik dari sikap atau pe lrilaku yang 

dapat ditiru dari selorang mode ll yang dianggap 

me lmiliki sikap yang baik atau te lladan yang bisa 

dijadikan contoh individu pe lrubahan delngan baik dan 

maksimal. 

c. Sopan Santun  

De lfinisi dari sikap sopan santun me lrupakan 

selbuah tindakan pelrilaku yang dimiliki se ltiap individu 

didalam ke lhidupan selhari-hari delngan orang lain, yang 

be lrtujuan untuk me lnjalin hubungan baik dan harmonis 

de lngan me lngguankaan tata cara bahasa yang baik dan 

nada yang lelmbut se lrta be lrpe lrilaku selsuai de lngan eltika 

yang baik. 

Tabell 3.5 

De lfinisi Opelrasional 
Variabe ll Delfinisi 

Ope lrasional 

Indikator Hasil 
Skor 

Alat  
Ukur 

Skala 

Skor 

Variabell 

Indelpelndeln 

(X) 
Bimbingan 
Kellompok 

Te lknik 

Modelling 

Bimbingan 

kellompok 

melrupakan 

suatu layanan 

yang ada 

pada 

bimbingan 

konselling 

salah satu 

layanan yang 

dibelrikan 

kelpada 

seljumlah 

individu 

dalam satu 

kellompok 

delngan 

Konsellor 

melnyampaikan 

salam, me lnelrima 

kelhadiran AK de lngan 

selcara te lrbuka dan 

melngucapkan salam, 

melnyapa atau 

melnyampaikan kabar 

AK, me lmimpin doa, 

melnjellaskan apa itu 

bimbingan ke llompok, 

tujuan dalam 

bimbingan ke llompok, 

cara pellaksanaanya, 

melnjellaskan asas-

asas dalam 
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Variabe ll Delfinisi 

Ope lrasional 

Indikator Hasil 
Skor 

Alat  
Ukur 

Skala 

Skor 

melnggunaka

n dinamika 

kellompok 

yang dapat 

melmunculka

n inte lraksi 

dalam 

melnyampaik

an pelndapat, 

solusi 

ataupun 

melmbe lrikan 

saran dalam 

melnye llelsaika

n suatu 

pelrmasalaha

n. Bimbingan 

kellompok 

juga dapat 

melmbe lrikan 

informasi. 

Bimbingan 

kellompok 

dapat 

melmbe lrikan 

manfaat 

dalam 

melmbantu 

individu 

untuk 

melncapai 

tujuan dan 

pelrkelmbanga

n selcara 

optimal. 
Seldangkan 

telknik 

modelling 

melrupakan 

salah satu 

telknik yang 

ada pada 

bimbingan ke llompok, 

pelrkelnalan AK 

delngan AK yang lain  
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Variabe ll Delfinisi 

Ope lrasional 

Indikator Hasil 
Skor 

Alat  
Ukur 

Skala 

Skor 

bimbingan 

kellompok 

  Konsellor 

melnelrangkan 

kelmbali apa itu 

bimbingan ke llompok 

delngan selcara 

singkat, tanya jawab 

melnge lnali ke lsiapan 

anggota dalam 

pellaksanaan 

bimbingan ke llompok, 

melnanyakan 

kelselpakatan waktu, 

melnge lnali suasana 

AK yang be lrkaitan 

delngan kelsiapan 

untuk tahapa 

sellanjutnya, 

melmbe lrikan contoh 

topik pelrmasalahan 

yang nantinya akan 

dibahas dalam 

bimbingan ke llompok 

sampai te lrse llelsaikan  

   

  AK me lnge lmukakan 

pelndapat 

pelrmasalahan yang 

diselpakatau dan 

disiapkan, 

melnjellaskan 

pelntingnya dalam 

melnye llelsaikan suatu 

pelrmaslaahan yang 

ditelmukan, 

pelmbahasan dan 

pelnye llelsaian masalah 

selcara tuntas 

   

  Konsellor 

melnjellaskan bahwa 
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Variabe ll Delfinisi 

Ope lrasional 

Indikator Hasil 
Skor 

Alat  
Ukur 

Skala 

Skor 

kelgiatan bimbingan 

kellompom akan 

selgelra se llelsai dan 

belrakhir, AK akan 

melnyampaikan ke lsan 

dan pelsat delngan 

tujuan akan dapat 

melnilai ke lmajuan 

yang te llah dicapai, 

melndiskusikan 

kelgiatan se llanjutnya, 

melngucapkan 

telrimasih be lrdoa dan 

pamitan. 
Variabell 

delpelndeln 

(Y) Sopan 

Santun 

Sopan 

Santun 

melrupakan 

salah satu 

pelrilaku 

akhlaqul 

karimah, 

selbuah 

tindakan 

pelrilaku 

yang dimiliki 

seltiap 

individu 

didalam 

kelhidupan 

selhari-hari 

delngan orang 

lain, yang 

belrtujuan 

untuk 

melnjalin 

hubungan 

baik dan 

harmonis 

delngan 

melngguanka

an tata cara 

bahasa yang 

Sopan Santun dalam 

Belrbahasa 

 ramah atau 3S 

(Selnyum, Sapa, 

Salam) 
 Tidak belrkata 

kasar 

 Tidak me lnyala 

pelmbicaraan 

Sopan Santun dalam 

Belrpelrilaku 

 Melnghormati dan 

melnghargai 

 Melmahami dan 

melnelrima 

pelndapat 

 Melmiliki elmpati 

dan simpati 
 Tidak me lnghina 

dan melnyinggung 

 Skor 

pelnellitia

n 

belrjumla

h 4 

pilihan: 

SS 

(Sangat 

Seltuju), 

S 

(Seltuju), 

TS 

(Tidak 

Seltuju), 

STS 

(Sangat 

Tidak 

Seltuju) 
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Variabe ll Delfinisi 

Ope lrasional 

Indikator Hasil 
Skor 

Alat  
Ukur 

Skala 

Skor 

baik dan 

nada yang 

lelmbut selrta 

belrpelrilaku 

selsuai 

delngan eltika 

yang baik 
  Tindak Lanjut    

 

E. Te lknik Pelngumpulan Data 

Pada telknik pe lngumpulan data pada pe lne llitian ini 

melrupakan pe lngumpulan data dalam pelne llitian ini 

ndilaksanakan di MA Darul Ulum Purwogondo Je lpara. Dilihat 

dari selgi cara atau telknik pe lngumpulan data, pada pe lnellitian 

ini me lnggunakan te lknik pe lngumpulan data yakni delngan 

dilakukan de lngan kue lsione lr (Angke lt) dan dokume lntasi. 

Belrikut dari belbe lrapa telknik pe lngumpulan data te lrselbut: 

1. Kuelsionelr (Angke lt) 

      Kuelsionelr me lrupakan te lknik pe lngumpulan data yang 

dilakukan de lngan cara me lmbelrikan se lbuah pelrangkat 

be lrbagai jumlah pelrtanyaan atau pelrtanyaan telrtulis untuk 

dijawab. Kuelsionelr dapat diartikan juga se lbagai 

pe lngumpulan data yang dilakukan agar e lfelsieln bila 

pe lnelliti tahu delngan pasti variabell yang akan diukur dan 

dike ltahui apa yang bisa diharapkan dari relspondeln.
17

  

Melnurut Surachnad me lnjellaskan bahwa angke lt 

selbagai intelrvie lw yang dilakukan se lcara telrtulis delngan 

be lbelrapa pelrbeldaan. Pada angke lt juga diselbut delngan 

quelstionelr atau quelstionnairel sampe ll yang dihubungkan 

me llalui daftar pelrtanyaan telrtulis. Selcara singkatnya 

angke lt adalah telknik pe lngumpulan data me llalui seljumlah 

pe lrtanyaan telrtulis untuk me lndapatkan informasi atau 

data dari selumbe lr data atau relpondeln.
18

  

Maka dari itu angke lt dapat digunakan se lbagai alat 

untuk me lngukur bagaimana elfelktif layanan bimbingan 

                                                           
17 Sugiyono, Meltodel Pelnellitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 142. 
18 Syahrum dan Salim, Meltodologi Pelnellitian Kuantitatif 

(Bandung:Citapustaka Meldia, 2012), 135. 
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ke llompok me llalui telknik mode lling dalam me lningkatkan 

pe lrilaku sopan santun di MA Darul Ulum Purwogondo 

Jelpara. Angke lt ini dibelrkan ke lpada relspondeln dimasing-

masing ke llas yang dise ldiakan me llalui sellelmbaran ke lrtas 

telrtulis. 

Pada angke lt ini telrdapat belbe lrapa butir 

pe lrtanyaan soal yang nantinya akan dibe lrikan ke lpada 

relspondeln untuk dipilih salah satu jawaban de lngan se lsuai 

ke ladaan relspondeln yang selbe lnarnya. Dalam angke lt ini 

me lnggunakan skala Like lrt, selkala ini digunakan untuk 

me lngukur sikap, pe lndapatan, dan pelrselpsi selselorang tau 

selkolompok orang te lntang fe lnomelna sosial. Dalam skala 

ini velriabell akan diukur de lngan dijabarkan me lnjadi 

indikator variabell  dan indikator variabe ll ini akan 

dijadikan selbagai titik tolak ukur yang be lrupa 

pe lrtanyaan.
19

  

Jadi, skala ini dapat me lmbelrikan pe lngukuran 

telrhadap relspondeln dalam me lnjawab itelm-ite lm instrume ln 

yang be lrupa pelrtanyaan delngan diharapan dapat 

me lmunculkan pelrilaku yang telrlihat, selhingga dapat 

me lngambil ke lputusan ke lpada siswa telrselbut. Belrikut ini 

Skor Like lrt selbagai belrikut: 

 

Tabe ll 3.6 

Skor Likelrt 

Jelnis pelrnyataan Altelrnatif jawaban 
Sangat 

seltuju 

(SS) 

Se ltuju (S) Tidak 

seltuju 

(TS) 

Sangat 

tidak 

seltuju 

(STS) 
Favorablel 

(pelrnyataan 

positif ) 

4 3 2 1 

Unfavorablel 

(pelrnyataan 

ne lgatif) 

1 2 3 4 

 

                                                           
19 Nyoman Yuliarmi Ni dan Marhelani AAIN, Meltodel Riselt Jilid 2 

(Delnpasar: CV. Sastra Utama, 2019),11. 
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Pada pelnellitian ini, pelnelliti me lnggunakan angke lt 

yang te lrdapat butir-butir pe lrtanyaan delngan be lrdasarkan 

indikator dalam pe lrilaku sopan santun, de lngan tujuan 

untuk me lmpelrmudah pada prosels pelngumpulan data 

me llalui prel-telst post-telst. Dalam prosels pe lngumpulan 

data telrselbut delngan diukur me lnggunakan skala 

pe lngukuran. Untuk me lnganalisis data pada pelne llitian ini, 

me lnggunakan te lknik analisis data statistik de lngan 

me lnghitung nilai belrdasarkan jawaban angke lt yang 

dibelrikan ke lpada relspondeln. Adapun kritelria skor yang 

dibelrikan selbagai belrikut: 

a. SS delngan nilai 4 

b. S delngan nilai 3 

c. TS delngan nilai 2 

d. STS delngan nilai 1 

Tabe ll 3.7 

Angket Pelrilaku Sopan Santun 

No Variabell 
Sub 

Variabell Indikator 

No. Itelm 
Jumlah 

Ite lm Positif 
(Favorablel) 

Ne lgatif 

(Unfavorablel) 

1. Pelrilaku 

Sopan 

Santun 

Sopan 

Santun 

dalam 

Belrbahasa 

Belrbahasa 

ramah atau 

3S (Selnyum, 

Sapa, Salam) 

1,2,3 4,5 5 

   Tidak 

belrkata kasar 
6,7 8,9,10 5 

   Tidak 

melnyella 

pelmbicaraan 
11 12,13 3 

2.   Sopan 

Santun 

dalam 

Belrpelrilaku 

Melnghormati 

dan 

melnghargai 

guru  

14,15,16 17,18 5 

   Melmahami 

dan 

melnelrima 

pelndapat  

19,20 21,22 4 

   Melmiliki 

elmpati dan 

simpati 

23,24 25,26 4 

   Tidak 

melnghina 

dan 

melnyinggung 

27,28 29,30 4 

Total 15 15 30 
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Pada tabel angket diatas menurut Yulianti, dimana 

perilaku sopan santun dibagi dengan 2 macam yaitu : 

1) Perilaku sopan santun dalam berbahasa yaitu perilaku 

yang menunjukkan kemampuan seseorang dalam 

berinteraksi sosial dalam berkomunikasi dengan baik 

seperti tidak berkata kasar, tidak menyela 

pembicaraan dan berbahasa dengan berbicara ramah. 

2) Perilaku sopan santun dalam berperilaku yaitu 

perilaku yang menunjukkan bahwa menjaga sikap 

atau tingkah laku dengan baik, seperti me lnghormati 

dan me lnghargai, memahami dan menerima pendapat, 

memilik rasa rempati dan simpati, tidak menghina 

dan menyinggung.  

2. Dokume ln 

Dalam selbuah pelnellitian dokume ln yang 

digunakan me lrupakan se lbagai sumbe lr data yang se lkundelr 

dimana data telrselbut me lmiliki nilai dalam me lndukung 

selbuah pelnellitian. Dokume ln ini me lrupakan selbuah 

catatan pelristiwa yang te llah belrlalu yang be lrbelntuk 

tulisan, gambaran, atau karya me lnume lntal. Melnurut 

Nasution me lnjellaskan bahwa ada sumbe lr yang non 

manusia (non human relsoursel) diantaranya yaitu 

dokume ln, foto dan bahan statistik.
20

 Dalam dokume lntasi 

yang diambil pada pelne llitian ini, digunakan selbagai 

pe lngumpulan data yang belrkaitan delngan ke ladaan umum 

telntang se ljarah telmpat pe lne llitian, visi dan misi, sarana 

dan prasana dan foto yang dipe lrlu didokume ltasi yang ada 

di MA Darul Ulum Purwogondo Jelpara yang dapat 

me lle lngkapi data yang dipelrlukan olelh pelne lliti. 

 

F. Te lknik Analisis Data 

Analisi data te lrdapat dua tahap yang dapat dilakukan yaitu: 

1. Tahap pe lnge llolaan data 

Pe lngolahan data dilakukan guna se lbagai prosels untuk 

me lndapatkan data dari seltiap variabell pelne llitian yang siap 

untuk dianalisis. Pe lngolahan data dapat dilakukan de lngan 

me llalui kritelria selbagai belrikut: 

                                                           
20 Sidik Priadana dan Sunarsi Delnok, Meltodologi Pelnellitian Kuantitatif 

(Tangelrang: Pascal Books,2021), 195,196. 
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a. ELditing 

Yaitu suatu prosels yang dilakukan dalam pe lnge lce lkan 

telrhadap data yang masuk tidak me lme lnuhi kritelria 

yang se lsuai delngan ke lbutuhan yang diinginkan. 

ELditing ini dilakukan untuk me llelngkapi adanya 

ke lkurangan pada data. 

b. Corling 

Kelgiatan dalam pe lmbelrian data atau pelngkode lan 

yang dibe lrikan dari seltiap data  untuk me llihat 

jelnis data yang sama te lrhadap data yang tellah 

telrkumpul. Pada kodel yang dibelrikan bisa selbagai 

makna nilai yang be lrbelntuk skor. 

c. Scoring  

Pe lmbelrian yang dibelrikan belrupa skor pada itelm-

itelm yang pe lrlu dibelri. Dari seltiap angke lt harus 

me lmiliki skor delngan cara yang sama dan se lsuai 

de lngan kritelria yang sama. 

d. Tabulating 

Analisis data yang me lnggunakan prinsip analisis 

de lskripsi, yaitu delngan me lncari jumlah dari se ltiap 

skor dan nilai rata-rata.
21

 

2. Analisis data 

Meltodel analisis data me lrupakan suatu cara yang 

dilakukan untuk me lmbe lrikan jawaban telrhadap rumusan 

masalah atau me lnguji hipotelsis dalam suatu pelne llitian. 

Analisis data me lnjadi salah satu bagian yang sangat 

pe lnting dalam prosels pelne llitian. Seltellah data yang te llah 

dibutuhkan telrkumpul, maka pe lne llitian sudah me lrasa 

cukup, dilanjutkan delngan langkah se llanjutnya yaitu 

me lnganalisis data. Analisi data te lrselbut digunakan olelh 

pe lnelliti de lngan melnggunakan analisis kuantitatif.  

Analisi data pada pelne llitian ini yaitu ELfelktivitas 

Layanan Bimbingan Ke llompok me llalui Telknik Mode lling 

untuk Melningkatkan Pe lrilaku Sopan Santun pada Pelse lrta 

Didik Kellas XI MA Darul Ulum Purwogondo Je lpara 

Tahun 2023. Maka dari itu, analisis data me lnggunakan 

                                                           
21 Sukardi, Meltodologi Pelnellitian Pelndidikan Kompeltelnsi dan Praktinya, 

(PT Bumi Aksara: Jakarta, 2011), 84-85 
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program kompute lr Statistical Packgels For Social 

Scielncels (SPSS) velrsi.25 yaitu selbagai belrikut: 

1) Uji Validitas Instrume ln 

Validitas belrasal dari kata validity yang 

me lmpunyai arti yaitu se ljauh mana ke ltelpatan dan 

ke lce lrmatan dalam suatu instrume ln dalam pe lngkur 

(tels) yang dapat me llakukan selbagai fungsi ukurnya. 

Suatu tels yang dikatakan sbe lgai validitas yang tinggi 

ke ltika alat ukur telrselbut dapat me lnjalankan fungsi 

ukur selcara telpat dan baik dalam me lmbelrikan hasil 

ukur de lngan se lsuai dalam pe lngukurannya. Maksud 

dari hasil ukur dalam pelngukuran telrselbut me lnurut 

Matondang me lrupakan be lsaran yang dapat 

me lnce lrminkan se lcara telpat dalam ke ladaan yang 

selsungguhnya dari yang dilakukan ke ltika diukur.
22

 

Melnurut Sugiharto dan Sitinjak bahwa validitas 

me lrupakan  suatu hubungan delngan pe lrubahan dalam 

me lngukur apa yang se lharusnya diukur. Validitas 

dalam pelne llitian dapat me lnyatakan delrajat ke ltelpatan 

untuk alat ukut pelne llitian yang telrdapat isi 

selbe lnarnya yang akan diukur. Uji validitas 

me lrupakan suatu pelnguji yang dapat digunakan 

selbagai pe ltunjuk se ljauh mana alat ukur yang 

digunakan dalam suatu pe lngukura dari apa yang 

diukur.
23

 Validitas se lbagai alat ukur dalam 

pe lngukuran seljauh mana ke lte ltapan instrume ln yang 

dilakukam dalam pe lngujian fungsi ukurnya.
24

 

Uji validitas dapat dilakukan de lngan cara 

me lngkore llasi dari seltiap jawaban pada relspondeln 

de lngan total yang ada pada masing – masing 

variabell. Dari hasil korellasi nantinya akan 

                                                           
22 Puspasari Helny, Puspita Welni, Uji Validitas dan Relabilitas Instrumeln 

Pelnellitian Tingkat pelngeltahuan dan Sikap Mahasiswa telrhadap Pelmilihan 

Suplelmeln Kelselhatan dalam Melnghadapi Covid-19. Jurnal Kelselhatan 13, no 1 

(2022):68 
23 Musrifah Mardiani Sanaky, La Moh. Salelh, and dkk, Analisis Faktor-

Faktor Pelnyelbab Keltelrlambatan Pada Proyelk Pelngelmbangunan Geldung Asrama 

MAN 1 Tulelhu Maluku Telngah. Jurnal Simeltrik 11, no 1 (2021):433 
24 Saifudin Azwar, Relabilitas dan Validitas. (Yogyakarta: Pustaka Pellajar, 

2018).hal.5 
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me lndapatkan suatu kofisieln korellasi yang digunakan 

untuk me lngukur tingkat validitas dalam suatu ite lm 

dan me lne lntukan suatu itelm yang dapat digunakan 

atau tidak. Dalam pe lnelntuan telrselbut dapat dilakukan 

de lngan  uji signifikan delngan nilai 5% (0,05).
25

  

Dari nilai signifikan apabila le lbih dari dari 0.05 

dapat diartikan bahwa data te lrselbut belrkore llasi 

signifikan atau valid. Uji validitas dapat dilakukan 

de lngan cara me llihat nilai pe larson corralation. Hasil 

dari r dibandingkan delngan r tabell dimana df=n-2 

de lngan sig.5%. Belrikut ini alat uji validitas delngan 

me lnggunakan SPSS (Statistical Program for Social 

Scielncel) ve lrsi.25 yang me lrupakan program aplikasi 

kompute lr yang digunakan untuk me lnganalisis data 

statistik: 

 

 
Keltelrangan:  

Rxy =  Koelfisieln korellasi antara variabell x dan 

variabell y  

N  =  jumlah sampe ll  

∑xy  =  Jumlah pelrkalian antara variabell x dan y  

∑x 2  =  Jumlah dari kuadrat nilai x  

∑y 2 =  Jumlah dari kuadrat nilai y  

(∑x) 2  =  Jumlah nilai x ke lmudian dikuadratkan  

(∑y) 2 =  Jumlah nilai y ke lmudian dikuadratkan 

Adapun kelte lntuan kritelria uji validitas dalam 

me lmbandingkan antara korellasi r hitung delngan r 

tabell, selbagai belrikut: 

a) Jika r hitung > r tabe ll (uji 2 sisi de lngan sig. 0,05) 

maka data atau itelm -itelm pe lrtanyaan 

be lrkorellasi signifikan te lrhadap skor total 

telrselbut dinyatakan valid. 

                                                           
25 Musrifah Mardiani Sanaky, La Moh. Salelh, and dkk, Analisis Faktor-

Faktor Pelnyelbab Keltelrlambatan Pada Proyelk Pelngelmbangunan Geldung Asrama 

MAN 1 Tulelhu Maluku Telngah. Jurnal Simeltrik 11, no 1 (2021):433 
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b) Jika r hitung < r tabe ll (uji 2 sisi de lngan sig. 0,05) 

atau r hitung  ne lgatif, maka data atau ite lm – itelm 

pe lrtanyaan tidak belrkore llasi signifikan telrhadap 

skor total telrselbut dinyatakan tidak valid . 

2) Uji Relliabilitas 

Melnurut Walizelr bahwa rellibilitas me lrupakan 

be lrasal dari kata relliabilty atau rlianbilitas yang 

me lrupakan ke lajelgan pe lngukuran. Sugiarto dan 

Situnjak me lnyatakan bahwa rellibialitas dapat 

me lnunjukan pelnge lrtian bahwa instrume ln yang dapat 

digunakan dalam se lbuah pelnellitian untuk 

me lmpelrolelh informasi yang se lbe lnarnya 

dilapangan.
26

  

Uji relliabilitas me lrupakan alat ukur yang 

me lngukur suatu kue lsionelr yang me lmpunyai 

indikator dari variabell. Melnurut Ghozali uji 

relliabilitas dapat digunakan selbagai alat ukur untuk 

me lnge ltahui konsistelnsi apakah alat pe lngukur yang 

digunakan dapat diandalkan dan te ltap bisa konsisteln 

jika dalam pelngukuran telrselbut diulang. Alat ukur 

yang dikatakan relliabilitas jika dapat me lnghasilkan 

hasil yang sama me lskipun dapat dilakukan delngan 

pe lngukuran belrkali-kali.
27

  

Dalam pe lne llitian ini dilakukan de lngan cara 

me lnggunakan pe lngukur uji relliabilitas instrume ln 

yang dibantu delngan me lnggunakan SPSS. Dalam 

pe lnellitian ini pelne lliti me lnye lbarkan kue lsionelr yang 

be lrkaitan delngan pe lrilaku sopan santun pada siswa 

ke llas XI MA Darul Ulum Purwogondo Je lpara yang 

dilakukan de lngan se lcara langsung ditulis dime ldia 

celtak be lrupa ke lrtas. Pelnelliti me lnggunakan rumus  

Alpha Cronbach, selbagai be lrikut: 

                                                           
26 Musrifah Mardiani Sanaky, La Moh. Salelh, and dkk, Analisis Faktor-

Faktor Pelnyelbab Keltelrlambatan Pada Proyelk Pelngelmbangunan Geldung Asrama 

MAN 1 Tulelhu Maluku Telngah. Jurnal Simeltrik 11, no 1 (2021):433 
27 Slamelt Rokhmad & Sri Wahyuningsih, '' Validitas dan Relhabilitas 

Telrhadap Instrumeln Kelpuasan Kelrja '', Jurnal Managelmeln & Bisnis Aliansi , 

hal.53 
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Keltelrangan:  

r11           = Nilai relliabilitas 

∑Si         = Jumlah varians skor tiap-tiap itelm 

St           = Varians total 

k            = Jumlah itelm 

 

 Adapun Untuk me lnge ltahui hasil pelnellitian ini 

dilakukan de lngan uji T indelpelnde lnt t-te lst atau 

sampe ll t-te lst (paireld sample l t-telst). Paireld samplel t-

telst me lrupakan salah satu me ltodel pe lngujian yang 

digunakan untuk me lngkaji pe lngaruh telrhadap 

pe lrlakuan. Telknik analisis data pada te ls ini diuji 

de lngan me lnggunakan statistik. Se lbellum me lnguji 

hipotelsis telrlelbih dahulu dilakukan de lngan uji 

pe lrsyarat yaitu uji normalitas dan uji hipote lsis, 

selbagai belrikut: 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dapat digunakan untuk 

me lngatahui apakah sampe ll yang ditelliti belrasal 

dari populasi telrdistribusi de lngan normal atau 

tidak.
28

 Untuk me lnguji normalitas pada 

pe lnellitian ini me lnggunakan uji Kolmogorof 

smirnov pada program SPSS delngan taraf 

signifikan 5%. Adapun uji normalitas 

kritelrianya delngan me lnggunakan Kolmogorof 

smirnov selbagai belrikut: 

 

a. Jika nilai sig < 0.05, maka Ho ditolak 

b. Jika nilai sig > 0,05, maka Ha dite lrima 

2) Uji Hipotelsis 

Uji hipotelsis me lrupakan salah satu tels yang 

digunakan dalam statistik yang dipe lrgunakan 

                                                           
28 Jusmawati dkk,‟‟ Pe lngaruh Pelmbellajaran Belrbasis Daring Telrhadap 

Minat Bellajar Mahasiswa PGSD UNIMELRZ Pada Mata Kuliah Pelndidikan 

Matelmatika,‟‟ (JKPD) Jurnal Kajian Pe lndidikan Dasar 5, no.2 (2020):108 
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untuk me lnguji suatu kelbe lnaran selcara signifikan 

atau ke lpalsuan. Uji hipotelsis dalam pelne llitian 

ini me lnggunakan uji T yang me lrupakan 

pe lngujian yang digunakan untuk me lngatahui 

apakah variabe ll indelpe lnde lnt me lmpelngaruhi 

variabell delpe lndelnt.
29

 Adapun kritelria pada uji T 

selbagai belrikut: 

a. Jika nilai sig (2-taileld) > 0,05 maka Ho 

dite lrima dan Ha ditolak, be lrarti bahwa 

bimbingan ke llompok me llalui telknik 

modelling tidak elfelktif untuk me lningkatkan 

pe lrilaku sopan santun pada  pe lselrta didik 

ke llas XI MA Darul Ulum Purwogondo 

Jelpara 2023. 

b. Jika nilai sig (2-taileld) < 0,05 maka Ho 

ditolelk dan Ha ditelrima, be lrarti bahwa 

bimbingan ke llompok me llalui telknik 

modelling e lfelktif untuk me lningkatkan 

pe lrilaku sopan santun pada pe lse lrta didik 

ke llas XI MA Darul ulum Purwogondo 

Jelpara Tahun 2023. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
29 Sulistyo Wardani P ddk, „‟ Pe lngaruh Pelngelmbangan Karirelr dan 

Disiplin Kelrja Telrhadap Prelstasi Kelrja Pelgawai Nelgelri Sipil (PNS) Staf Umum 

Bagian Pelrgudangan Pelnelrbangan Angkatan Darat (PELNELRBAD) di 

Tanggelrang,‟‟ Jurnal Ilmiah M-PROGRELS 12, no.1 (2022):23 


